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ABSTRAK

PENENTUAN KADAR VITAMIN C DALAM BUAH JAMBU BI1JI (Psidium
guajava L) DENGAN PEREAKSI 2,6-DIKLOROFENOL INDOFENOL
SECARA SPEKTROFOTOMETRI SINAR TAMPAK

Oleh:
Ifa Nikmatul Azizah
13630048

Pembimbing
Dr. Imelda Fajriati, M.Si

Telah dilakukan penelitian tentang penentuan kadar vitamin C dalam buah
jambu biji merah menggunakan metode spektrofotometri sinar tampak dengan
pereaksi 2,6-diklorofenol indofenol. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
kondisi optimum preparasi sampel jambu biji merah dalam penentuan kadar
vitamin C yang meliputi konsentrasi pereaksi 2,6-diklorofenol indofenol, pH dan
waktu kestabilan. Penelitian ini juga untuk mengetahui kadar vitamin C yang
terdapat dalam sampel yang diuji secara spektrofotometri sinar tampak.

Penelitian ini terdapat beberapa tahapan utama yaitu penentuan panjang
gelombang maksimum, penentuan kondisi optimum, pembuatan kurva standar dan
penentuan kadar vitamin C sampel. Penentuan kondisi optimum preparasi sampel
dilakukan dengan variasi konsentrasi 2,6-diklorofenol indofenol sebanyak 100,
120, 140, 160, 180, 200 dan 220 ppm dengan variasi pH yaitu 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan
10 serta variasi waktu kestabilan selama 5, 20, 35, 50, 65, 80 dan 95 menit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang gelombang maksimum adalah
516,40 nm dengan didapatkan yaitu kondisi optimum 2,6-diklorofenol indofenol
sebesar 200 ppm, pH optimum pada pH 5 dan waktu kestabilan optimum selama 5
menit. Hasil kurva standar memiliki koefisien korelasi r = 0,9984 dengan
persamaan regresi linier yang diperoleh Y =-0,0288x + 0,8258. Perhitungan kadar
vitamin C yang diperoleh dalam buah jambu biji merah berdasarkan tingkat
kematangan buah yaitu jambu biji merah mentah 11,2702 %, jambu biji merah
mengkal 8,8539 % dan jambu biji merah matang 5,9450 %.

Kata Kunci : Vitamin C, Pereaksi 2,6-diklorofenol indofenol, Spektrofotometri
sinar tampak, Buah jambu biji merah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungguh Maha Agung Allah SWT dengan segala ciptaan-Nya, yang telah
menjadikan bumi sebagai sumber kehidupan bagi semua makhluk. Salah satu
ciptaan-Nya yaitu berbagai jenis buah-buahan yang bermanfaat bagi manusia
sebagai obat dan sumber untuk kesehatan. Hal yang berkaitan dengan masalah

tersebut, dijelaskan dalam firman Allah SWT Q.S Al Bagarah ayat 22
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Artinya : Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi

Allah, padahal kamu mengetahui (Departemen Agama RI, 1971).
Sumber vitamin C yang penting dalam makanan, banyak terdapat pada
buah-buahan segar dan sayur-sayuran. Salah satu contoh buah yang memiliki
kandungan vitamin C yang cukup tinggi adalah jambu biji (Psidium guajava L).
Dalam kehidupan sehari-hari, buah-buahan digunakan sebagai pelengkap makanan

pokok setelah sayuran dan lauk pauk.

Kadar vitamin C dalam buah lebih banyak daripada sayuran. Buah-buahan

juga digunakan sebagai zat gizi tubuh dan dibuat beraneka ragam minuman yang



bermanfaat bagi tubuh, karena dalam buah mengandung air, gula dan serat. Buah
juga mengandung vitamin A, B dan C yang dibutuhkan oleh tubuh, yaitu untuk
pertumbuhan, memelihara kesehatan tubuh dan fungsi-fungsi tubuh lain agar
metabolisme tubuh berjalan lancar dan baik. Jambu biji merah merupakan jenis
buah yang mengandung vitamin C cukup banyak, karena fungsi vitamin C itu untuk
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit dan sebagai antioksidan yang
menetralkan radikal bebas di dalam darah maupun cairan (Agustina, 2016).

Jambu biji mempunyai beberapa varietas yaitu jambu biji merah, jambu biji
kecil, jambu biji susu, jambu biji bangkok, dll. Penelitian ini menggunakan jambu
biji merah, karena vitamin C yang terdapat dalam jambu biji merah cukup tinggi,
meskipun secara fisik jambu biji merah tidak memperlihatkan warna buah yang
identik dengan vitamin C. Pustaka menyebutkan bahwa ciri-ciri vitamin C yang
terdapat dalam buah-buahan yaitu berwarna kuning atau orange, rasa manis dan
banyak mengandung air (Agustina, 2016).

Daging jambu biji merah yang sudah masak memiliki rasa yang manis, enak
dan menyegarkan, serta dapat melegakan dahaga. Nilai gizi jambu biji merah cukup
tinggi karena banyak mengandung vitamin C, vitamin A dan mineral. Penggunaan
jambu biji merah dalam penelitian ini didasarkan pada perbedaan umur atau tingkat
kematangan buah. Kategori jambu biji merah umur 3 bulan (dianggap kategori
mentah), umur 4 bulan (dianggap kategori mengkal) dan umur 5 bulan (dianggap
kategori matang). Jambu biji merah mengalami masa simpan selama 3 hari setelah
pemanenan. Oleh karena itu, kandungan gizi dalam buah bisa berubah karena sudah

mengalami penyimpanan setelah dipanen.



Berdasarkan pustaka, vitamin C dalam buah-buahan memiliki kandungan
yang berbeda-beda berdasarkan tingkat kematangan buah. Oleh karena itu, pada
penelitian ini dilakukan penentuan kadar vitamin C dalam jambu biji merah yang
didasarkan pada tingkat kematangan buah dengan pereaksi 2,6-diklorofenol
indofenol secara spektrofotometri sinar tampak. Beberapa metode yang telah
digunakan untuk penetapan kadar vitamin C antara lain metode titrasi dengan 2,6-
diklorofenol indofenol, metode spektrofotometri dengan pereaksi 2,6-diklorofenol
indofenol, atau dengan KCN sebagai penstabil. Metode spektrofotometer yang lain
menggunakan pereaksi metilen biru untuk membentuk warna pada larutan.
Penggunaan pereaksi tersebut memiliki kekurangan yaitu pembentukan warna hasil
reaksi kurang stabil, yang akhirnya berpengaruh terhadap nilai absorbansi.

Penelitian ini menggunakan pereaksi 2,6-diklorofenol indofenol untuk
mengidentifikasi vitamin C dalam buah jambu biji merah berdasarkan tingkat
kematangan buah. Reaksi kimia yang terjadi antara vitamin C dengan 2,6-
diklorofenol indofenol akan menjelaskan terjadinya pembentukan warna melalui
mekanisme reaksi organik. Berbagai variasi yang dilakukan antara lain konsentrasi
2,6-diklorofenol indofenol, pH dan waktu kestabilan. Variasi tersebut akan
mempengaruhi nilai absorbansi dan diperoleh absorbansi dalam kondisi optimum.
Pereaksi 2,6-diklorofenol indofenol ditambahkan ke dalam larutan vitamin C
kemudian ditambahkan dengan pH dan didiamkan, selanjutnya diukur
menggunakan spektrofotometer. Warna yang dihasilkan dari kompleks 2,6-
diklorofenol indofenol selanjutnya diukur secara spektrofotometri UV Vis untuk

menentukan kadar vitamin C dalam sampel (Aulia, 2003).



Kelebihan metode spektrofotometri adalah dilakukan secara sederhana
dengan hasil yang diperoleh relatif akurat. Beberapa variabel yang berpengaruh
terhadap penelitian ini juga dipelajari yaitu konsentrasi pereaksi 2,6-diklorofenol
indofenol, pH larutan dan waktu kestabilan. Dari ketiga variabel tersebut, akan
ditentukan kondisi optimum pada masing-masing variabel. Kebaharuan dari
penelitian ini yaitu dilakukan variasi tingkat kematangan buah jambu biji merah
setelah mengalami masa simpan selama 3 hari setelah proses pemanenan. Selain
itu, reaksi antara asam askorbat dengan beberapa variabel akan menjelaskan

kebaruan dari penelitian ini.

B. Batasan Masalah
Untuk menghindari kesalahan-kesalahan penafsiran yang mungkin timbul
mengenai penelitian ini, maka perlu diberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Sampel buah jambu biji yang dimaksud adalah jenis jambu biji merah yang
didapatkan dari pedagang di kios buah daerah Condongcatur, yaitu didapatkan
dari perkebunan jambu biji merah daerah kabupaten Kendal, Jawa Tengah.

2. Jambu biji merah didasarkan dari tingkat kematangan buah yaitu kategori mentah
(umur 3 bulan), kategori mengkal (umur 4 bulan) dan kategori matang
(umur 5 bulan).

3. Jambu biji merah berdasarkan pada tingkat kematangan buah mengalami masa

simpan selama 3 hari setelah proses pemanenan.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi optimum penentuan kadar vitamin C dalam buah jambu biji
secara spektrofotometri sinar tampak yang meliputi variasi konsentrasi 2,6-
diklorofenol indofenol sebagai pengkompleks, pH larutan dan waktu kestabilan?

2. Berapa kadar vitamin C dalam jambu biji merah berdasarkan tingkat kematangan
buah yaitu kategori mentah (umur 3 bulan), kategori mengkal (umur 4 bulan)

dan kategori matang (umur 5 bulan)?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
penelitian ini bertujuan:

1. Menentukan kondisi optimum penentuan kadar vitamin C dalam jambu biji
merah dengan metode ini, yaitu dengan mencari konsentrasi 2,6-diklorofenol
indofenol sebagai pengkompleks, pH larutan dan waktu kestabilan.

2. Mengetahui kadar vitamin C dalam jambu biji merah berdasarkan tingkat
kematangan buah yaitu kategori mentah (umur 3 bulan), kategori mengkal

(umur 4 bulan) dan kategori matang (umur 5 bulan).



E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat

Sebagai pengetahuan ilmiah bagi masyarakat, khususnya yang berkaitan
dengan penelitian ini dan sebagai upaya pemanfaatan buah jambu biji merah yang

berguna untuk peningkatan gizi dan kesehatan tubuh.

2. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan keilmuan bagi peneliti dibidang penelitian
kimia, khususnya tentang penentuan kadar vitamin C dalam buah jambu biji secara
spektrofotometri UV Vis. Selain itu, juga dapat memberikan metode alternatif
dalam penentuan kadar vitamin C dalam buah jambu biji secara spektrofotometri
yang cepat, mudah dan akurat.
3. Bagi Mahasiswa

Memberi dorongan kepada mahasiswa lain untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang penentuan kadar vitamin C.
4. Bagi Lembaga

Untuk menambah referensi dan informasi bagi mahasiswa yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan penentuan kadar

vitamin C.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi optimum penentuan vitamin C dalam buah jambu biji dengan metode ini
diperoleh pada konsentrasi pereaksi 2,6-diklorofenol indofenol 200 ppm, pH
larutan 5 dan waktu kestabilan kompleks selama 5 menit.

2. Kadar vitamin C dalam buah jambu biji merah adalah sebagai berikut:
11,2702 % pada jambu biji merah mentah; 8,8539 % pada jambu biji merah
mengkal dan 5,9450 % pada jambu biji merah matang.

B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan varietas jambu biji, untuk

mengetahui kadar vitamin C-nya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pembuatan Larutan Pereaksi 2,6-diklorofenol indofenol (2,6-
DCIP) dan Pembuatan Variasi Pereaksi 2,6-DCIP

Dalam penelitian ini menggunakan pereaksi 2,6- DCIP, dimana pereaksi
tersebut dibuat dari padatan 2,6- DCIP yang dicampur dengan larutan Natrium
bikarbonat kemudian diencerkan menggunakan akuades. Ditimbang 50 mg padatan
2,6- DCIP, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 200 mL dan larutan Natrium
bikarbonat sebanyak 50 mL dicampurkan. Selanjutnya, ditambahkan akuades
sampali tanda batas, akan diperoleh larutan 2,6- DCIP dengan konsentrasi 250 ppm.

__50mg
T 02L

=250 mg/L
=250 ppm
Pembuatan variasi larutan 2,6-DCIP yaitu:
» 100 ppm
M1.V1 = M2 V>
250 ppm. V1= 100 ppm. 50 mL
V1i=20mL
» 120 ppm
M1.V1 = M2V,
250 ppm. V1 =120 ppm. 50 mL

Vi=24 mL
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140 ppm
M1.V1=M2.V;
250 ppm. V1= 140 ppm
Vi=28mL
160 ppm
M1.V1 = M2V,
250 ppm. V1= 160 ppm
V1=32mL
180 ppm
M1.V1=M2. V2
250 ppm. V1= 180 ppm
V1=36 mL
200 ppm
M1.V1=M2.V;
250 ppm. V1= 200 ppm
V1=40 mL
220 ppm
M1.V1= M2V,

250 ppm. V1= 220 ppm

Vi=44 mL

.50 mL

.50 mL

.50 mL

.50 mL

.50 mL
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Lampiran 2. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar Asam Askorbat

» Pembuatan larutan induk 1000 ppm
Ditimbang 100 mg padatan asam askorbat, kemudian dimasukkan
ke dalam labu ukur 100 mL dan diencerkan menggunakan larutan asam
oksalat 0,4% maka akan diperoleh larutan asam askorbat 1000 ppm.
» Pembuatan larutan asam askorbat 100 ppm
Dari larutan induk 1000 ppm, diambil 10 mL lalu dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL dan diencerkan menggunakan larutan asam oksalat
0,4% maka akan diperoleh larutan asam askorbat 100 ppm.
» Pembuatan larutan asam askorbat 5; 10; 15; 20; 25 dan 30 ppm.
5 ppm
M1.V1=M2.V;
100 ppm.V1 =5 ppm.50 mL
Vi=25mL
10 ppm
M1.V1=M2.V;
100 ppm.V1 =10 ppm.50 mL
Vi=5mL
15 ppm
M1.V1 = M2V,
100 ppm.V1 =15 ppm.50 mL

Vi=75mL
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20 ppm
M1.V1=M2. V2

100 ppm.V1 = 20 ppm.50 mL
V1=10mL

25 ppm
M1.V1=M2. V>

100 ppm.V1 = 25 ppm.50 mL
Vi=125mL

30 ppm
M1.V1=M2. V>

100 ppm.V1 = 30 ppm.50 mL

Vi=15mL

Lampiran 3. Pembuatan Kurva Standar

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode standar
kalibrasi sehingga untuk menghitung sampel yang ingin diketahui maka harus
terlebih dahulu mengetahui persamaan kurva kalibrasi tersebut. Untuk membuat
kurva kalibrasi digunakan 5 larutan dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 5; 10;
15; 20 dan 25 ppm. Sebanyak 5,0 mL dan ditambahkan 2 mL 2,6-diklorofenol
indofenol kemudian diencerkan menggunakan larutan buffer. Hasil pengukuran

ditampilkan dalam tabel berikut ini.
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Konsentrasi (ppm) Absorbansi
0 0,903
5 0,738
10 0,615
15 0,485
20 0,329
25 0,163
30 0,039

Dari hasil pengukuran absorbansi kurva standar akan diperoleh persamaan
garis lurus yaitu : Y = bx + a dimana b adalah slope dan a adalah intersep.

a= 08990 b= -0,0288 r= 09984

Sehingga dapat ditarik persamaan :

Y =-0,0288x + 0,8990

Lampiran 4. Perhitungan Konsentrasi dan Kadar Sampel

» Penentuan konsentrasi sampel
Dengan menggunakan kurva persamaan kalibrasi akan dapat menghitung
konsentrasi larutan tersebut setelah mengukur absorbansinya.

Persamaan kurva kalibrasi adalah :

Y =-0,0288x + 0,8990

Dari pengukuran absorbansi sampel pada panjang gelombang 516,40 nm,

diperoleh konsentrasi kandungan asam askorbat dalam jambu biji :

a. Jambu biji merah umur 3 bulan (mentah-A)
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Sampel Absorbansi
A1 A As
Sampel 0,649 0,622 0,647

A1 =0,649

y =-0,0288 x + 0,8990

0,649 = -0,0288 x + 0,8990

-0,0288 x = 0,649 — 0,8990

-0,0288 x = -0,250

X = 8,68055 ppm

Az =0,622

y =-0,0288 x + 0,8990

0,622 = -0,0288 x + 0,8990

-0,0288 x = 0,622 — 0,8990

-0,0288 x = -0,277

X = 9,61805 ppm
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Az =0,647

y =-0,0288 x + 0,8990

0,647 =-0,0288 x + 0,8990

-0,0288 x = 0,647 —0,8990

-0,0288 x = -0,252

X = 8,7500 ppm

b. Jambu biji merah umur 4 bulan (mengkal-B)

Sampel Absorbansi
B1 B> B3
Sampel 0,696 0,692 0,697
B1=0,696

y =-0,0288 x + 0,8990

0,696 = -0,0288 x + 0,8990

-0,0288 x = 0,696 — 0,8990

-0,0288 x = -0,203

X = 7,0486 ppm
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B2=0,692

y =-0,0288 x + 0,8990

0,692 = -0,0288 x + 0,8990

-0,0288 x = 0,692 — 0,8990

-0,0288 x = -0,207

X = 17,1875 ppm

Bs = 0,697

y =-0,0288 x + 0,8990

0,697 =-0,0288 x + 0,8990

-0,0288 x = 0,697 — 0,8990

-0,0288 x = -0,202

X =7,0138 ppm

c¢. Jambu biji merah umur 5 bulan (matang-C)

Sampel Absorbansi

C1 Cz Cs

Sampel 0,760 0,766 0,760




C1=0,760

y =-0,0288 x + 0,8990

0,760 = -0,0288 x + 0,8990

-0,0288 x = 0,760 — 0,8990

-0,0288 x = -0,139

X = 4,8263 ppm

C.=0,766

y =-0,0288 x + 0,8990

0,766 =-0,0288 x + 0,8990

-0,0288 x = 0,766 — 0,8990

-0,0288 x = -0,133

X =4,6180 ppm

C3=0,760

y =-0,0288 x + 0,8990

0,760 = -0,0288 x + 0,8990

-0,0288 x = 0,760 — 0,8990
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-0,0288 x = -0,139
X = 4,8263 ppm

Penentuan kadar vitamin C dalam jambu biji merah
Dengan menggunakan rumus mencari kadar akan dapat menghitung kadar
vitamin C dalam jambu biji setelah menentukan konsentrasinya.

Rumus persamaan kadar adalah :

o CXV
Kadar vitamin C (%) = A = ~ X Fp

a. Kadar vitamin C jambu biji umur 3 bulan (mentah-A)

A==2 X Fp

_ 8,6805x5
20.000

X 50

= 0,108506

% = 0,108506 x 100 %

= 10,8506 %

Ao==" X Fp

_961805x5
20.000

X 50

=0,120225

% = 0,120225 x 100 % = 12,0225 %



A3=¥XFp

_ 8,7500%5
20.000

X 50

=0,109375

% = 0,109375 x 100 %

=10,9375 %

b. Kadar vitamin C jambu biji umur 4 bulan (mengkal-B)

Bi=—— X Fp

_ 7,0486 X5
20.000

X 50

= 0,088107

% = 0,088107 x 100 %

=8,8107 %

— 7,1875x 5 X 50

20.000

= 0,08984

% =0,08984 x 100 %

= 8,984 %
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_ 7,0138x5
20.000

X 50

=0,08767

% = 0,08767 x 100 %

=8,767 %

c. Kadar vitamin C jambu biji umur 5 bulan (matang-C)

Ci==" X Fp

_ 4,8263%5
20.000

X 50

=0,06032

% = 0,06032 x 100 %

=6,032 %

_ 4,6180%5
20.000

X 50

=0,057725

% = 0,057725 x 100 %

=5772%
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_ 4,8263X5
20.000

X 50

= 0,06032

% = 0,06032 x 100 %

=6,032 %
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Lampiran 5. Uji Simpangan Baku (SD) dan Simpangan Baku Relatif (%6RSD)

A. Untuk sampel jambu biji mentah

No X X-X (X-X)?
L 0,108506 -0,004196 0,0000176
2. 0,120225 0,007523 0,0000565
3. 0,109375 -0,003327 0,0000110
X =0,112702 ¥, =0,0000851

Simpangan baku (Standart deviasi/SD)

™M
kel
|
<
—
N

=
|
=

_ ]0,0000851

w

[N

0,0000851

X

=,/0,0000425 =0,0065192

Simpangan Baku Relatif (Relatif Standart Deviasi/ %RSD)
RSD =2 x 100%
— 6,5192 X 10-3 x 100%

0,112702

=0,057844 x 100% =5,7844%
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B. Untuk sampel jambu biji mengkal
No X X-X (X-X)?
1. 0,088107 -0,000432 0,000000186
2. 0,08984 0,001301 0,000000169
3. 0,08767 -0,000869 0,000000755
X =0,088539 Y, = 0,00000263

Simpangan Baku (Standart deviasi/SD)

0,00000263

0,00000263

ik

=+/0,00000131 =0,001144

Simpangan Baku Relatif (Relatif Standart Deviasi/ %RSD)

RSD = % x 100%

_ 1,144 X 10-3

0,
0,088539 x 100%

=0,01292 x 100% = 1,292%
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C. Untuk sampel jambu biji matang

No X X-X (X-X)?
1. 0,06032 -0,00087 0,000000756
2. 0,05772 0,00173 0,00000299
3. 0,06032 -0,00087 0,000000756
X = 0,05945 ¥ = 0,000004502

Standart deviasi (SD)

0,000004502
3-1

0,000004502

11

=,/0,00000225 =0,0015

Simpangan Baku Relatif (Relatif Standart Deviasi/ %RSD)
RSD =2 x 100%

_1,5X10-3

0,05945 x 100%

=0,025231 x 100% = 2,5231%
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Lampiran 6. Perhitungan Anova Kadar Vitamin C pada Jambu biji merah

1. Tabel statistika dasar yang diperlukan untuk anova adalah :

2 Mengkal

Anova: Single Factor

SUMMARY

Mentah 3 33,8106 11,2702 0,42635437

Mengkal 3 26,6486 8,88286667 0,008137523

Matang 3 17,836 5,94533333 0,022533333
ANOVA

Jenis varietas 42,682668 2 21,3413338 140,08855 9,22E-6 5,14325285
Galat 0,9140505 6 0,15234174
Total 43,596718 8

a. BilaF hitung < F tabel, maka perlakuan tidak berpengaruh secara signifikan,

b. Bila F hitung > F tabel, maka perlakuan berpengaruh secara signifikan.

F hitung > F tabel, maka perlakuan berdasarkan tingkat kematangan buah

berpengaruh secara signifikan terhadap kadar vitamin C.
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